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ABSTRAK 

Eksplorasi pengetahuan lokal etnomedisin penting dilakukan untuk menjaga 

budaya lokal dan pelestarian keanekaragaman hayati dari suatu etnis agar tidak 

hilang. Selain itu, Etnomedisin dapat berpotensi dalam pengembangan dunia 

pengobatan, Untuk menunjang hal tersebut perlu didokumentasikan secara tertulis 

maupun dengan pengambilan gambar untuk mengetahui jenis tanaman yang 

berkhasiat sebagai obat, Indikasi suatu tanaman, Bagian tanaman yang digunakan, 

Cara pengolahan serta cara penggunaan yang dapat digunakan pada masyarakat di 

Kecamatan Latimojong. Penelitian ini bersifat survei eksploratif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan proses wawancara dan pengamatan langsung 

atau observasi dilapangan dan studi literatur. Penentuan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan metode snowball sampling. Dari 20 informan yang didapatkan 

terdapat 38 jenis tanaman diantaranya: Pecut Kuda (Ekkobalao), Jambu Biji, 

Sereh (Sarre), Bandotan (Reu Bembe), Sintrong (Swallang), Amarilis (Leudang), 

Bawang Putih, Labu siam (Rambisa), Belimbing Wuluh (Jarru), Salam, Kayu 

Manis (kaju canning), Lengkuas (Lengkua’), Sirih ( Bolu), Srikaya (Surkaja), 

Jahe merah (Pana’), Pepaya (Taliki), Bawang merah, Kunyit Putih (Kunyi’ 

Mabbusa), Kayu Jawa (Kaju Jawa), Kopi (Kawa), Bangle (Panini), Cengkih 

(Cangke), Pinang (Kalosi), Pecah beling, Jeruk Nipis (Jarru nipi), Kumis Kucing, 

Ubi Jalar (Andora), Temulawak ( Tammu), Katuk (Toding), Mahkota dewa, 

Dlingo (Kariango), (Lahuna), (Sa’ku), La’ta, Patikan kebo, Meniran, Kemangi, 

dan Sukun. Pecut kuda dan bandotan merupakan tanaman yang paling banyak 

disebutkan. Bagian dari tanaman obat yang paling banyak digunakan adalah daun 

dengan cara pengolahan terbanyak adalah dengan cara direbus. 

Kata Kunci : Etnomedisin, Tanaman Obat, Latimojong 
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ABSTRACK 

The exploration of local ethnomedical knowledge is important to maintain local 

culture and the preservation of biodiversity of an ethnicity so that it is not lost. In 

addition, ethnomedicine can have the potential in the development of the world of 

medicine, To support this it is necessary to document in writing or by taking 

pictures to find out the type of plant that is efficacious as a medicine, the indication 

of a plant, the parts of the plant used, the processing method and how to use it that 

can be used in the community in Latimojong District. This research is an 

exploratory survey with data collection techniques using the process of interviews 

and direct observation or field observation and literature studies. The 

determination of the sample in this study uses the snowball sampling method. Of 

the 20 informants obtained, there were 38 types of plants including: Pecut Kuda 

(Ekkobalao), Jambu Biji, Sereh (Sarre), Bandotan (Reu Bembe), Sintrong 

(Swallang), Amarilis (Leudang), Bawang Putih, Labu siam (Rambisa), Belimbing 

Wuluh (Jarru), Salam, Kayu Manis (kaju canning), Lengkuas (Lengkua’), Sirih ( 

Bolu), Srikaya (Surkaja), Jahe merah (Pana’), Pepaya (Taliki), Bawang merah, 

Kunyit Putih (Kunyi’ Mabbusa), Kayu Jawa (Kaju Jawa), Kopi (Kawa), Bangle 

(Panini), Cengkih (Cangke), Pinang (Kalosi), Pecah beling, Jeruk Nipis (Jarru 

nipi), Kumis Kucing, Ubi Jalar (Andora), Temulawak ( Tammu), Katuk (Toding), 

Mahkota dewa, Dlingo (Kariango), (Lahuna), (Sa’ku), La’ta, Patikan kebo, 

Meniran, Kemangi, dan Sukun. Pecut kuda and bandotan are the most mentioned 

plants. The most widely used part of medicinal plants is the leaves with the most 

processing method is by boiling. 

Keywords: Ethnomedicine, Medicinal Plants, Latimojong 
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PRAKATA 

1. Hal yang paling utama saya ucapkan terima  kasih kepada ALLAH SWT yang 

telah memberikan saya kesehatan, Kesempatan dan memudahkan saya dalam 

menyelesaikan laporan penelitian ini . 

2. Saya persembahkan karya ini sebagai bentuk ucapan terima kasih kepada 

almarhum ayah dan almarhumah ibu saya yang telah melahirkan saya. Terima 

kasih untuk warisan berupa kekuatan dan kebijaksanaan yang tertanam pada 

diri saya.  Ayah, Ibu terima kasih atas segala cinta yang tak terucapkan, atas 

doa yang kalian panjatkan. Capaian dan impian saya yang terwujud adalah 

warisan yang kalian tinggalkan. Karya ini membuktikan bahwa cinta dan doa 

kalian terus hidup. Semoga kita dapat bertemu kembali. 

3. Terima kasih kepada 4 orang kakak-kakak saya Alfiah, Umayah, Yeni 

Rahman dan Maulana ibrahim yang telah menggantikan peran orang tua yang 

selalu mendukung dan mendoakan disetiap perjalanan saya. Terima kasih 

sudah mau disusahkan dalam hal apapun. Terima kasih karna masih telah 

memberikan tempat pulang yang nyaman itu. Maafkan adikmu ini, gara -gara 

saya kalian jadi punya tanggungan selama hidup kalian. 

4. Terima kasih untuk Kak Arfan Umar S.Farm beserta keluarga yang berada di 

Latimojong yang telah membantu saya dalam menyusun laporan penelitian 

saya serta Terima kasih sudah memberikan saya tempat tinggal selama 

beberapa hari saat melakukan pengumpulan data. Semoga kalian selalu dalam 

lindungan ALLAH SWT 

5. Saya ucapkan terima kasih kepada ibu  apt. Murni Mursyid, S.Farm.,M.Si 

selaku dosen pembimbing 1 saya yang telah membantu saya menyelesaikan 

laporan penelitian dari awal hingga akhir penelitian. Terima kasih atas saran 

dan masukan yang telah diberikan kepada saya. Saya minta maaf karena 

sudah menyusahkan ibu dalam Menyusun laporan penelitian ini. Terima 

kasih kepada pak Anggra Alfian, S.pd.,M.Si yang telah memberikan 

dukungan dan semangat dalam menyusun laporan saya. Terima kasih karena 

telah menuntun saya dari awal hingga akhir selama menyusun laporan 

penelitian ini. 
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6. Terima kasih kepada semua dosen di prodi farmasi yang telah memberikan 

banyak ilmu kepada saya. Terima kasih sudah membantu dalam hal apapun. 

7. Terima kasih untuk sahabat kampus saya Anto, Baso, dan Fahri yang sudah 

mau membersamai saya dari awal kuliah hingga saat ini. Terima kasih karna  

sudah menjadikan saya bukan hanya sekedar teman. Semoga dikehidupan 

selanjutnya kita tetap bertemu di surganya ALLAH SWT. 

8. Terima kasih kepada semua teman angkatan saya yang sudah mau berjuang 

selama perkuliahan dengan sama-sama. 

9. Terima kasih kepada teman kecil saya yang juga berada di palopo menuntut 

ilmu karena sudah memberikan apa yang  saya tidak dapatkan di rumah. 

Terima kasih sudah mau dilibatkan dalam keadaan susah dan senang. 

Semoga kita dapat menjadi orang yang bermanfaat di masa depan nanti. 

10. Terima kasih kepada diriku sendiri yang sudah bertahan hidup hingga saat 

ini. Terima kasih sudah melewati tantangan hidup yang berat dengan 

kesabaran. Apresiasi sebesar-besarnya karena telah bertanggung jawab 

menyelesaikan apa yang telah dimulai. Terima kasih karena sudah berusaha 

keras dan tidak menyerah serta senantiasa menikmati hidup yang sebenarnya 

seperti yang tidak diinginkan ini. Berbahagialah selalu dimanapun berada dan 

semoga di masa depan nanti tetap hidup dan menjadi orang yang bermanfaat. 
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